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MOTTO 
 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian, 
akan tetapi Allah melihat kepada hati dan perbuatan kalian” 

(HR. Muslim) 
 
 

“Jika kita tidak bisa menjadi yang terbaik,  
setidaknya jadilah orang yang bermanfaat” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan ini didasarkan pada realita di sekolah bahwa 
fasilitas dan sarana yang mendukung pembelajaran IPA Biologi bagi siswa difabel 
netra masih minim, terlebih pada bahan ajar cetak braille. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas, serta 
respon siswa difabel netra terhadap produk yang dikembangkan berupa modul  
IPA Biologi braille meteri pokok sistem ekskresi untuk siswa difabel netra di MTs 
LB/A Yaketunis Yogyakarta. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan 
(Research and Development) dengan menggunakan  prosedur pengembangan 
ADDIE yang terbatas pada tahap Analysis, Design, Development, dan Evaluation. 
Kualitas produk modul IPA biologi braille dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 
1 ahli braille, 5 peer reviewer, 1 guru IPA Biologi, dan respon 9 siswa difabel 
netra kelas IX MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. Instrumen pengambilan data 
menggunakan angket. Data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penilaian bahwa produk 
modul IPA biologi braille materi pokok sistem ekskresi telah dikembangkan 
dengan model ADDIE untuk siswa difabel netra. Adapun kualitas produk modul 
termasuk sangat baik dengan masing-masing persentase sebesar 96,25% (ahli 
materi), 95,7% (ahli media), 91% (ahli braille), 92,40% (peer reviewer), 100% 
(guru IPA Biologi), dan respon siswa difabel netra sebesar 92,30% . Dengan 
demikian modul IPA biologi braille materi pokok sistem ekskresi untuk siswa 
difabel netra yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar cetak 
dalam pembelajaran IPA biologi. 

 
  

Kata Kunci: modul IPA biologi braille, sistem ekskresi, difabel netra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.  Oleh karena itu, setiap warga negara berhak mendapatkan layanan 

pendidikan tanpa terkecuali mereka yang memiliki kebutuhan khusus (difabel). 

Mengenai pendidikan khusus juga dijelaskan dalam Undang–Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan 

khusus merupakan pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (Kemenristekdikti, 2016). 

Adanya pasal di atas menujukkan bahwa anak berkebutuhan khusus layak 

mendapatkan pendidikan seperti anak normal lainnya. Salah satu siswa 

berkebutuhan khusus yang layak mendapatkan perhatian yaitu siswa difabel netra, 

karena penglihatan merupakan salah satu panca indera yang sangat penting dalam 

pembentukan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Keterbatasan penglihatan 

yang dialami oleh anak difabel netra mengakibatkan beberapa kendala dan 

masalah dalam kehidupan sehari–hari. Beberapa kendala yang dialami diantaranya 

yaitu hambatan dalam perkembangan membaca dan menulis, keterbatasan dalam 

kemampuan menolong diri sendiri, keterbatasan dalam kegiatan yang memerlukan 

penglihatan, keterbatasan dalam kesempatan kerja (Munawir, 1996: 36). Oleh 
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karena itu, adanya sekolah luar biasa tersebut diharapkan menjadi wadah bagi 

anak berkebutuhan khusus dalam melakukan proses pembelajaran. 

Menurut Smart (2010: 82) layanan pendidikan bagi anak difabel netra dapat 

dilaksanankan melalui sistem segregasi (terpisah), yaitu suatu sistem yang secara 

terpisah dari anak yang masih memiliki penglihatan bagus (tidak cacat) dan 

integrasi (terpadu), suatu sistem yang tergabung dengan anak–anak normal di 

sekolah–sekolah umum lainnya. Tempat pendidikan dengan sistem segregasi 

meliputi sekolah khusus SLB-A, SLB-B, dan lainnya. Tidak berbeda dengan 

pendidikan formal lainnya, pendidikan luar biasa juga menyediakan layanan 

pendidikan berjenjang mulai SDLB, SMPLB, dan SMALB.  

Pembelajaran siswa difabel netra lebih mengandalkan indera–indera lain 

selain penglihatan. Indera yang lebih sering digunakan adalah indera pendengaran 

dan indera perabaan. Indera pendengaran dapat dimaksimalkan dengan cara 

berdiskusi dan komunikasi baik antar siswa maupun dengan guru. Indera  

perabaan dapat dimaksimalkan dengan penggunaan benda konkrit sebagai media 

dalam pembelajaran (Saputri dkk, 2013: 127). Pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah luar biasa tidak beda jauh dengan sekolah pada umumnya. Dengan 

demikian, materi–materi yang disampaikan juga sama, termasuk terdapat mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didalamnya.  

Biologi sendiri merupakan salah satu bidang studi dari Ilmu Pengetahuan 

Alam. Ditinjau dari aspek materinya, biologi memiliki karakteristik materi 

spesifik yang berbeda dengan bidang ilmu lain. Biologi mengkaji tentang 

makhluk hidup, lingkungan, dan hubungan antara keduanya. Materi biologi tidak 
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hanya berhubungan dengan fakta–fakta ilmiah tentang fenomena alam yang 

konkret, tetapi juga berkaitan dengan hal–hal atau obyek yang abstrak seperti: 

proses–proses metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem hormonal, sistem 

koordinasi, dan lain-lain. Selain itu banyak penggunaan bahasa latin dalam nama 

ilmiah (Rustaman dalam Sudarisman, 2015: 32). Salah satu fasilitas yang 

mendukung proses pembelajaran biologi di sekolah luar biasa yaitu buku braille. 

Akan tetapi, ketersediaan buku–buku braille masih dirasakan sangat minim 

keberadaannya, salah satunya di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 dan 

29 Maret 2018,  fasilitas buku braille di MTs LB/A Yaketunis sangat minim, 

bahkan untuk mapel IPA (Biologi) sendiri tidak ada. Hal tersebut diketahui dari 

hasil angket yang sudah diberikan kepada siswa. Mengingat kondisi siswa yang 

memiliki keterbatasan penglihatan, maka dalam proses pengisian angket dibantu 

oleh peneliti. Hasil dari angket yang telah diberikan menunjukkan  ketersediaan 

buku teks braille untuk belajar biologi 100% tidak ada. Menurut Nahlisa (2015: 5) 

menyatakan bahwa Buku yang dicetak dengan huruf braille merupakan salah satu 

sarana yang sangat dibutuhkan bagi penyandang difabel netra untuk memperoleh 

informasi melalui indera peraba. Bagi difabel netra, buku braile adalah kunci 

untuk melek huruf agar mereka tetap dapat mengakses dan memperoleh informasi.   

Saat ini telah berkembang teknologi bagi difabel netra dalam mengakses 

informasi dari internet yang bisa diakses melalui smartphone. Salah satu aplikasi 

android yang digunakan oleh siswa difabel netra di MTs LB/A Yaketunis yaitu 

aplikasi talkback. Adanya aplikasi tersebut sebenarnya memberikan kemudahan 
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bagi siswa difabel netra untuk mengakses informasi–informasi yang mendukung 

pembelajaran. Namun, masih ada beberapa kendala yang dialami siswa karena  

ada beberapa siswa yang belum memiliki smartphone dan belum bisa 

menggunakan aplikasi tersebut. Selain itu, penggunaan smartphone di sekolah 

masih terbatas karena setiap masuk sekolah smartphone dikumpulkan dan boleh 

diambil ketika pulang atau ketika guru meminta untuk menggunakan smartphone 

dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak dapat menggunakan smartphone nya 

sewaktu–waktu. Dengan demikian, bahan ajar yang dicetak braille bagi peneliti 

merupakan solusi yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran di MTs LB/A 

Yaketunis. Bahan ajar cetak yang ditulis dengan huruf braille selain sebagai 

sumber belajar, diharapkan juga dapat mendukung program sekolah yakni 

program peningkatan membaca dan menulis braille (PPMB), karena di MTs LB/A 

Yaketunis sendiri mewajibkan kepada siswanya untuk bisa menulis dan membaca 

huruf braille.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar cetak 

yaitu modul. Modul memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Modul dirancang untuk pembelajaran klasikal di kelas maupun mandiri di luar 

kelas. Menurut Yuliawati dkk (2013: 170) dalam pembelajaran sains, guru yang 

belum memiliki modul untuk melengkapi pembelajaran bagi siswa difabel 

merupakan salah satu faktor penyebab masih berlakunya model ceramah yang 

sekaligus menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Dalam pembelajaran biologi, salah satu materi yang dianggap sulit 

yaitu sistem ekskresi.  
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Materi pokok sistem ekskresi termasuk kedalam struktur kurikulum 2013 

revisi, yang diajarkan di kelas VIII. Menurut Tekkaya (2001: 147) materi sistem 

pada tubuh masuk dalam kategori lima materi paling sulit bagi siswa. Materi 

tersebut dianggap sulit karena sebagian besar siswa masih asing dengan istilah 

ekskresi dibandingkan dengan sistem–sistem yang lain seperti sistem pencernaan 

dan pernafasan. Berdasarkan data hasil penyebaran angket,terdapat 66,67% siswa 

yang mengalami kesulitan belajar biologi karena banyak nama ilmiah. Organ–

organ yang terlibat dalam proses pengeluaran zat sisa metabolisme di dalam tubuh 

pada materi sistem ekskresi dan banyaknya nama ilmiah yang belum familiar di 

kalangan siswa juga menjadi salah satu penyebab materi ini dianggap sulit. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti hendak memberikan alternatif 

dalam proses pembelajaran IPA (Biologi) berupa pengembangan modul biologi 

braille yang dilengkapi dengan gambar yang di cetak timbul. Hal ini diperkuat 

dari data angket bahwa 77, 78 % siswa juga setuju jika modul yang dikembangkan 

dilengkapi dengan gambar yang dicetak timbul. Adanya gambar yang dicetak 

timbul di dalam modul diharapkan dapat memberikan bayangan bagaimana 

bentuk dan struktur organ-organ ekskresi dengan cara meraba gambar tersebut. 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan (Sudjana,2007 dalam Suprapti, 2015: 238) 

bahwa buku teks bergambar memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu 

mempermudah siswa untuk menangkap hal-hal yang bersifat abstrak. Dengan 

demikian, pengembangan Modul IPA Biologi Braille Materi Sistem Ekskresi 

untuk siswa difabel netra dianggap sangat perlu untuk membantu proses 

pembelajaran. Melalui pengembangan modul biologi braille ini diharapkan dapat 
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mengakomodasi kebutuhan siswa difabel netra. Selain itu, siswa dapat belajar 

secara mandiri karena pembelajaran sains terlebih pada materi biologi tidak cukup 

sekali, tetapi harus dilakukan secara terus menerus. Sifatnya yang portable juga 

dapat digunakan siswa difabel netra belajar dimanapun dan kapanpun siswa 

berada. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Sumber belajar IPA biologi dalam bentuk buku teks, modul, maupun hand out 

yang ditulis dengan huruf braille masih terbatas. Berdasarkan data penyebaran 

angket kepada siswa kelas VIII, diperoleh data bahwa 100% tidak terdapat 

bahan ajar cetak untuk siswa dalam bentuk braille. Sumber belajar yang 

digunakan guru berupa buku paket IPA dan buku BSE. 

2. Siswa kesulitan belajar IPA biologi karena banyak nama ilmiah. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil belajar siswa pada materi-materi IPA biologi hampir 

sebagian belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM yang 

berlaku yaitu 75. Oleh karena iu, untuk mencapai nilai kkm, siswa diberikan 

remidial oleh guru. 

3. Materi ekskresi dianggap sulit, karena kurang familiar dibandingkan dengan 

materi–materi sistem lainnya. Istilah ekskresi sendiri menurut siswa sudah 

menimbulkan pertanyaan, karena jarang didengar dibandingkan sistem lainnya 

seperti sistem pernapasan, pencernaan, dan lain sebagainya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini harus difokuskan agar tidak melebar, sehingga peneliti 

membatasi ruang lingkup permasalahan pada penelitian, yaitu : 

1. Subjek penelitian 

a. Penilaian kualitas modul IPA biologi dengan huruf braille berdasarkan 

hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli braille, lima peer reviewer, guru 

IPA biologi. 

b. Uji coba terbatas dilakukan pada  siswa difabel netra kelas IX MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Objek penelitian 

a. Produk yang dikembangkan berupa modul IPA biologi braille materi pokok 

sistem ekskresi untuk siswa difabel netra kelas VIII.  

b. Produk diujikan secara terbatas di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. 

c. Materi pokok sistem ekskresi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013: 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaanya. 

KI.3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang atau teori. 

Kompetensi Dasar (KD): 

3. 10. Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem ekskresi serta penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah Pengembangan Modul IPA Biologi Braille Materi Pokok 

Sistem Ekskresi untuk Siswa Kelas VIII Difabel Netra di MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kualitas Modul IPA Biologi Braille Materi Pokok Sistem 

Ekskresi untuk Siswa Kelas VIII Difabel Netra di MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah respon siswa difabel netra terhadap Modul IPA Biologi Braille 

Materi Sistem Ekskresi yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 
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1. Mengembangkan Modul IPA Biologi Braille Materi Pokok Sistem Ekskresi 

untuk Siswa Kelas VIII Difabel Netra di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta 

dengan karakteristik tertentu. 

2. Mengetahui kualitas  Modul IPA Biologi Braille Materi Pokok Sistem Ekskresi 

untuk Siswa Kelas VIII Difabel Netra di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru serta siswa 

difabel netra. 

3. Mengetahui respon siswa difabel netra terhadap Modul IPA Biologi Braille 

Materi Sistem Ekskresiyang telah dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul IPA biologi memuat materi sistem ekskresi yang dicetak dengan huruf 

braille untuk siswa difabel netra kelas VIII SMP/MTs. 

2. Modul IPA biologi dengan huruf braille dilengkapi dengan gambar timbul 

terkait materi sistem ekskresi.  

3. Modul ini dilengkapi dengan gambar timbul, akan tetapi gambar yang akan 

dicetak disederhanakan dahulu dan pada gambar tertentu saja. 

4. Modul IPA biologi berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, bioinfo, mari mencoba, mari mengingat, 

kuis, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban, glosarium, dan daftar 

pustaka. 

5. Modul ini menggunakan kertas khusus pencetak braille berukuran 25, 5 x 30, 4 

cm dengan berat 150 gsm. 
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6. Modul braille dilengkapi dengan modul awas, yaitu bentuk hardfile dari modul 

tulisan biasa yang belum di konversi ke huruf braille. 

7. Proses pengalihaksaraan dari tulisan awas menjadi braille menggunakan 

software Duxbury Braille Translation (DBT). 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan modul IPA biologi dengan huruf braille ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan motivasi dan meningkatkan daya kreativitas dari segala pihak 

untuk mengembangkan sumber belajar bagi siswa difabel netra demi 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. 

2. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar IPA 

biologi pada materi sistem ekskresi bagi siswa difabel netra kelas VIII 

SMP/MTs. 

3. Memberi solusi kepada guru biologi yang mengajar siswa difabel netra dalam 

menghadapi masalah keterbatasan sumber belajar. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Modul IPA biologi braille yang dikembangkan dapat menjadi alternatif 

sumber belajar bagi siswa difabel netra kelas VIII SMP/MTs. 

b. Penilaian kualitas modul oleh ahli materi yang relevan dengan materi sistem 

ekskresi, ahli media yang memahami aturan penulisan modul, ahli braille 

yang dapat membaca dan mengetahui aturan penulisan braille, peer 

reviewer mahasiswa pendidikan biologi yang mampu menilai aspek materi 
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dan penulisan modul, dan guru biologi yang mampu menilai seluruh aspek 

modul. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Gambar objek pada materi sistem ekskresi yang ada dalam modul ini harus 

mengalami proses penyederhanaan karena mesin pencetak braille tidak 

mampu mencetak gambar yang terlalu rumit. Gambar organ kulit tidak 

dicetak, karena terlalu rumit. 

b. Konversi dari huruf latin ke dalam huruf braille dengan kertas dan printer 

khusus membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan modul IPA biologi braille materi sistem ekskresi untuk 

siswa kelas VIII difabel netra telah dikembangkan dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). 

2. Kualitas modul IPA biologi braille pada materi pokok sistem ekskresi 

dinyatakan sangat baik dan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

siswa kelas VIII difabel netra.  

3. Respon siswa difabel netra sangat baik terhadap produk yang 

dikembangkan dengan persentase sebesar 92,30%  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Penelitian yang akan dilakukan harus didasarkan pada realita yang ada 

di lapangan, apakah produk yang akan dikembangkan benar-benar 

dibutuhkan atau tidak. 

2. Semoga kedepannya banyak penelitian yang ditujukan untuk siswa-

siswa berkebutuhan khusus, karena realita di sekolah masih minim 

fasilitas yang mendukung pembelajaran seperti buku braille, alat 

peraga, dan lainnya. 
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3. Pembuatan produk harus disesuaikan dengan kemampuan siswa, 

karena membuat modul untuk siswa difabel dan siswa normal sangat 

berbeda. Oleh karena iu, konten yang disajikan sebaiknya lebih singkat 

(to the point) akan tetapi maknanya masih tersampaikan. 
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